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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Data Administrasi Lokasi Penelitian

Desa Cugung secara administratif terletak di Kecamatan Rajabasa Kabupaten

Lampung Selatan, luas wilayah Desa Cugung adalah 831 ha yang terdiri dari

lokasi pemukiman 50 ha, lokasi pertanian 125 ha, lokasi perkebunan 250 ha,

hutan lindung yang dapat dikelola masyarakat sebagai kawasan budidaya 400 ha,

dan lokasi perkantoran dan prasarana umum lainnya 6 ha.

Batas-batas wilayah Desa Cugung Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung

Selatan dengan wilayah yang lain adalah sebagai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Gunung Rajabasa

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kunjir

3. Sebelah barat berbatasan dengan Gunung Rajabasa

4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kerinjing

Lokasi hutan Desa Cugung terletak disebelah utara dan barat Desa Cugung.

4.2. Topografi

Topografi wilayah KPHL Gunung Rajabasa terdiri dari beberapa group vulkan

andestik yang terdiri dari lereng tengah, lereng bawah dan dataran vulkan

bergelombang. Wlayah pegunungan, topografi di KPHL Gunung Rajabasa
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tergolong berat dengan kelerengan berkisar ± 25 – 45 % atau termasuk ke dalam

kelas lereng 4 (curam) dan 5 ( sangat curam).

Topografi di sekitar Gunung Rajabasa secara garis besar dapat dibagi menjadi 2

bagian, yaitu dataran rendah umumnya terletak di daerah sekitar pantai, dan

dataran tinggi yang bergunung, dengan ketinggian diatas permukaan laut antara

6,2 mdpl sampai dengan 1.280 mdpl (Puncak Gunung Rajabasa).

4.3. Iklim

Berdasarkan kategori tipe iklim Schmidt J.H. Ferguson, hutan Desa Cugung

KPHL Gunung Rajabasa termasuk ke dalam wilayah dengan kategori iklim B

dengan rata-rata curah hujan  1.298 mm/tahun dengan intensitas 17 mm/hari.

Wilayah KPHL Gunung Rajabasa merupakan sumber air bagi penduduk Kalianda

dan sekitarnya dan termasuk ke dalam wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Way

Sekampung.

4.4. Tanah

Jenis tanah yang terdapat di kawasan budidaya hutan Desa Cugung wilayah

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Model Rajabasa, antara lain:

1. Tanah Latosal

Jenis tanah ini paling banyak hampir menutupi seluruh wilayah barat dan sebagian

besar dari bagian tengah. Tanah latosal berwarna coklat tua sampai kemerah-
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merahan adalah hasil pelapukan bahan induk komplek turfinmedier. Penyebaran

pada daerah bertopografi bergelombang sampai bergunung.

2. Tanah Podsolid

Jenis tanah ini adalah hasil pelapukan dari bahan induk turfazam sedimen bantuan

plotonik yang bersifat asam, tersebar pada wilayah yang bertopografis berbukit

sampai bergunung. Tanah podsolid berwarna merah kuning, juga terdapat di

daerah ini tersebar pada wilayah bagian utara Kesatuan Pengelolaan hutan lindung

Gunung Rajabasa.

3. Tanah Andosal

Jenis tanah ini adalah pelapukan dari bahan induk komplek turfinmedier dan

basah, berwarna coklat sampai coklat kuning. Penyebarannya terdapat pada

daerah bertopografis bergelombang sampai bergunung. Jenis tanah ini tidak begitu

banyak di Kesatuan Pengelolaan hutan lindung Gunung Rajabasa.

4.5. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

1. Jumlah Penduduk

Penduduk Desa Cugung berjumlah 539 KK atau 1787 orang yang terdiri dari 890

orang laki-laki dan 897 orang perempuan. Penduduk Desa Cugung yang

seluruhnya beragama Islam ini sebagian besar penduduk berasal dari etnis Sunda

yang mendominasi dan sisanya berasal dari etnis Lampung, Jawa, Betawi, dan

Minang (Badan Pusat Statistik Lampung, 2014).
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2. Tingkat Pendidikan dan Matapencaharian

Secara formal tingkat pendidikan masyarakat Desa Cugung rata-rata tamatan SMP

dan SMA sederajat. Tingkat pendidikan mulai dari tingkat D-1 sampai dengan S-1

sebanyak 27 penduduk.

Sumber mata pencaharian utama masyarakat adalah sebagai petani dan buruh tani.

Sedangkan sisanya terdiri PNS, nelayan, pedagang, buruh, pembantu rumah

tangga (Badan Pusat Statistik Lampung, 2014).


